
BAB 3
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Gambar 3.1. Struktur organisasi divisi IT Application Managed Services (ITAMS)[4]

Gambar 3.1 merupakan struktur organisasi pada divisi IT Application

Managed Services. Kegiatan kerja magang ini dilakukan sebagai Developer
Intern pada departemen CADS (Corporate Application Development and

Support) dan disupervisi oleh Ibu Helen selaku Business Process Supervisor.
Untuk meningkatkan komunikasi antar anggota, diadakan weekly meeting yang
dilaksanakan setiap hari Senin pukul 16:00 dimana seluruh anggota dari departemen
CADS akan berkumpul dan membahas bersama-sama mengenai progress pekerjaan
yang dilakukan. Dalam rangka meningkatkan organisasi dan kemudahan tracking

progress seluruh CR (Change Request), departmen CADS menggunakan aplikasi
Infinity dan Clockify. Departemen CADS berkewajiban untuk melakukan
maintenance, development, dan support pada aplikasi internal perusahaan, seperti
aplikasi VCARE dan VPORTAL.

3.2 Tugas yang Dilakukan

Tugas yang dikerjakan adalah sebagai berikut.
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1. Penambahan fitur dan form baru aplikasi VCARE Mobile Pengembangan
aplikasi VCARE Mobile yang dilakukan adalah pembuatan Job Order tipe
deployment tanpa Serial Number (SN). Perubahan yang dilakukan adalah
mengubah template form yang diisi oleh Service Area Engineer ketika
melakukan check in pada job order yang memiliki SN atau tidak serta
tampilan SN pada list job order (CR #1080).

2. Penambahan fitur dan form baru aplikasi VCARE Website Pengembangan
aplikasi VCARE Website yang dilakukan adalah membuat halaman Customer

Portal (CR #1100) agar customer dapat melakukan monitoring project

progress, membuat website dan proses Quality Check Work Order (QCWO)

(CR #945) agar tim dapat memastikan kualitas work order yang sudah
dikerjakan, menambahkan kolom ”Engineer Location” pada report dan email
yang otomatis dibuat (CR #939), menambahkan opsi untuk membuat job

order tipe deployment tanpa Serial Number (SN) untuk mengakomodasi
kondisi saat asset dimiliki oleh customer (CR #1080), dan penambahan fitur
upload job order Data Source Name (DSN) tipe standby dan merchant (CR
#1081)

3. Penambahan fitur dan form baru aplikasi VPORTAL Pengembangan
aplikasi VPORTAL berbasis website yang dilakukan adalah membuat fitur
managemen dan tampilan EULA, content carousel pada homepage, dan
tampilan ucapan ulang tahun bagi karyawan Visionet yang sedang berulang
tahun (CR #173).

4. Pembuatan wiki di Gitlab Visionet Gitlab merupakan tempat yang digunakan
untuk version/commit dan documentation management. Dalam rangka
meningkatkan kemudahan akses dan sentralisasi data mengenai form ataupun
fitur pada aplikasi VCARE dan VPORTAL, maka dibuat wiki menggunakan
fitur wiki Gitlab.

5. Ketika memulai praktik kerja magang ini, tim CADS sedang membutuhkan
bantuan di sisi Business Analyst untuk mempercepat proses development
yang berjalan saat ini. Sehingga, penulis dialihkan rolenya menjadi
Business Analyst. Peran Business Analyst adalah untuk mempersiapkan
dokumen-dokumen terkait Change Request yang sesuai dengan keinginan
user dan dapat dimengerti oleh Developer. Prosedur kekrja yang dilakukan
biasanya dimulai dengan menganalisis dokumen Change Request (CR) yang
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dibuat oleh user, kemudian mulai membuat flowchart maupun gambaran
kasar/low fidelity UI/UX yang dibutuhkan. Lalu, melakukan meeting dengan
user untuk melakukan konfirmasi mengenai flowchart, gambaran kasar
UI/UX, dan berbagai hal yang terkait dengan Change Request tersebut.
Jika sudah mendapatkan konfirmasi maka akan mulai disusun Functional

Specification Document (FSD) yang akan berisi hal-hal detail mengenai
CR tersebut. Ketika draft FSD sudah selesai maka dokumen tersebut akan
dikonfirmasi dan di sign-off oleh user sebelum Developer dapat memulai
proses pengembangan aplikasi.

3.3 Uraian Pelaksanaan Magang

Pelaksanaan kerja magang diuraikan seperti pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Pekerjaan yang dilakukan tiap minggu selama pelaksanaan kerja magang

Minggu Ke - Pekerjaan yang dilakukan
1 Mempelajari dan memahami alur Job Order/SPK serta menyusun

FSD #1100 ”Dashboard Survey (Web Customer Portal)”

2 Mempelajari dan memahami alur Project Handover serta
melakukan analisis dan membuat dokumen User Guide aplikasi
Nebula Timesheet

3 Mempelajari dan memahami alur Job Order khususnya tipe
Preventive Maintenance dan revisi dokumen User Guide aplikasi
Nebula Timesheet

4 Menyusun dan revisi FSD #173 ”Penambahan Carousel What’s up,

End User License Agreement (EULA), dan Birthday Announcement

5 Mendesain dan revisi flowchart, UI/UX yang dibutuhkan untuk CR
#945 ”Flow Proses reporting QCWO”

6 Menyusun dan revisi FSD #945 ”Flow Proses reporting QCWO”
serta FSD #939 ”Penambahan kolom Engineer Location pada
report”

7 Mendesain dan revisi flowchart untuk CR #4 ”SPK PV”

Lanjut pada halaman berikutnya
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Tabel 3.1 Pekerjaan yang dilakukan setiap minggu selama pelaksanaan kerja
magang (lanjutan)

Minggu Ke - Pekerjaan yang dilakukan
8 Revisi flowchart, mendata report serta email yang dibuat/dikirim

otomatis, dan mendesain serta revisi UI/UX yang dibutuhkan untuk
CR #4 ”SPK PV”

9 Mendesain flowchart untuk CR #402 ”Project Initiation Form
Digital” dan UI/UX yang dibutuhkan untuk CR #1080 ”Change
Request Form Job Order Deployment untuk Asset milik Customer”

10 Menyusun dan revisi FSD #1080 ”Form Job Order Deployment

untuk Asset milik Customer”

11 Menyusun dan revisi FSD #1081 ”Fitur Upload Merchant dan
Create Job Order Standby DSN”

12 Menyusun halaman wiki Asset dan Cluster pada Gitlab Visionet

13 Menyusun halaman wiki Delivery Request dan Manage Cluster

pada Gitlab Visionet

14 Menyusun halaman wiki Log Book dan Merchant DSN pada Gitlab
Visionet

15 Menyusun halaman wiki Master Contract dan Master Merchant

Location pada Gitlab Visionet

16 Menyusun halaman wiki Product Supplies dan Manage Pending

DSN pada Gitlab Visionet

17 Menyusun halaman wiki Job Order dan Manage Template pada
Gitlab Visionet dan merancang UI/UX yang dibutuhkan untuk
CR #616 ”Form PB Submit” dan CR # 1215 ”Modifikasi PA
(Permintaan Advance) di VPortal”

3.3.1 FSD #1100 ”Dashboard Survey (Web Customer Portal)”

Change Request (CR) nomor 1100 bertujuan untuk menambahkan website

customer portal yang menampilkan informasi mengenai project milik customer

tersebut yang dikerjakan oleh Visionet. Data yang ditampilkan akan diupdate
secara berkala, sehingga customer dapat melakukan monitoring terhadap seluruh
projectnya di Visionet. Customer juga mendapatkan fitur untuk menyimpan project

12
Pengembangan aplikasi VCARE..., Christophorus Augusta Wangsa, Universitas Multimedia

Nusantara



report dalam bentuk Work Order Detail (WOD) digital. Berikut merupakan tahapan
yang dilalui untuk mengerjakan CR ini.

A. Requirement Analysis

Tahap ini merupakan tahap paling awal dalam pengerjaan suatu Change

Request (CR). Tujuan tahap ini adalah mengumpulkan seluruh informasi mengenai
CR ini sehingga dapat dirancang desain sistem yang sesuai dengan kebutuhan user.
Langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan analisis dan mencatat poin-
poin penting yang menjadi fokus utama pada CR ini. Kebetulan informasi yang
didapatkan dirasa masih yang kurang lengkap sehingga diadakan meeting dengan
user. Setelah mendapatkan informasi yang lengkap, dirancang flowchart dan low

fidelity UI/UX untuk membantu user dalam memvisualisasikan hasil akhir dari
project ini. Setelah flowchart dan low fidelity UI/UX selesai dirancang, maka
diadakan meeting dengan user untuk mendapatkan konfirmasi lebih lanjut. Gambar
3.2 merupakan flowchart mengenai yang menggambarkan alur navigasi website

Customer Portal. Gambar 3.3, gambar 3.4, dan gambar 3.5 merupakan beberapa
contoh gambar low fidelity UI/UX yang dirancang pada tahap ini.

Gambar 3.2. Flowchart navigasi website Customer Portal
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Gambar 3.3. Low Fidelity UI halaman login website Customer Portal

Gambar 3.4. Low Fidelity UI halaman dashboard website Customer Portal
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Gambar 3.5. Low Fidelity UI halaman overview complete survey website Customer Portal

B. UI/UX Designing

Tahap ini merupakan pembuatan high fidelity UI/UX. Tahap ini bertujuan
untuk menghasilkan referensi tampilan dan alur yang dengan detail yang lebih
tinggi sehingga dapat digunakan oleh Developer dalam tahap pengembangan
aplikasi. Dalam tahap ini memungkinkan terjadinya perubahan sesuai dengan
permintaan user, contohnya pada gambar 3.7 ini terdapat perubahan color pallete

yang digunakan pada label grafik halaman dashboard website Customer Portal.
Gambar 3.6, gambar 3.7, dan gambar 3.8 merupakan beberapa contoh high fidelity

UI/UX yang dirancang pada tahap ini.

Gambar 3.6. High Fidelity UI halaman overview open survey website Customer Portal

15
Pengembangan aplikasi VCARE..., Christophorus Augusta Wangsa, Universitas Multimedia

Nusantara



Gambar 3.7. High Fidelity UI halaman login dashboard website Customer Portal

Gambar 3.8. High Fidelity UI halaman change password website Customer Portal

C. Functional Specification Document

Tahap ini merupakan pembuatan Functional Specification Document (FSD)

yang mengandung detail project yang harus dikerjakan. Dokumen ini menjadi
referensi hasil akhir project bagi Developer dan user. Langkah awal yang dilakukan
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adalah menyusun isi dokumen dengan informasi dan asset yang sudah didapatkan
pada tahap-tahap sebelumnya. Setelah dokumen selesai disusun, dibutuhkan sign

off /konfirmasi user dalam bentuk tanda approval berupa tanda tangan. Setelah
dokumen sudah diberi approval maka dokumen sudah bersifat final dan dapat
digunakan untuk tahap development. Gambar 3.9 dan gambar 3.10 merupakan
beberapa contoh isi dokumen FSD untuk Change Request (CR) ini.
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2.2. Functional Design 

Berikut penyesuaian yang akan didevelop di dalam Web Customer Portal. 
 
Berikut alur navigasi dasar Web Customer Portal 

 
 

2.2.1. Prerequisition Condition 

Berikut ini adalah pre-req atau hal-hal yang harus dilakukan sebelum user dapat mengakses Web Customer Portal: 
 

1) User harus sudah terdaftar di dalam system, proses pendaftaran sementara akan dilakukan melalui ticket ke team 
CADAS, 

2) 1 user id dapat memiliki lebih dari 1 PID, project yang ditampilkan pada dashboard adalah project dengan status aktif, 
3) User dapat melakukan filter data berdasarkan kriteria yang telah disediakan, 
4) Data pada bagian complete survey adalah data survey dengan status “waiting for confirmation”, “waiting HC”, 

“mation”, atau “complete” yang ditampilkan secara descending (data terbaru berada di atas), 
5) Data pada bagian open survey adalah data survey dengan status “assigning” atau “scheduled” yang ditampilkan 

secara descending (data terbaru berada di atas), 
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2.2.2. Navigasi Web Customer Portal 

Step 1 : Login 
Berikut langkah-langkah Login: 
1) Buka Web Customer Portal  

 

1) Isi kolom Email 
2) Isi kolom Password 
3) Klik tombol Login 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.9. Contoh isi Functional Specification Document CR #1100 ”Dashboard Survey
(Web Customer Portal)”
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Step 2 : Dashboard 

 

Halaman dashboard akan menampilkan statistic mengenai progress project saat ini yang terdiri dari : 
 “Survey Progress”, berupa pie chart mengenai status dari survey saat ini 
 “Kondisi Merchant”, berupa horizontal bar chart mengenai status merchant dari survey dengan status “Done” 

dan “Complete” 
 “Daily Progress (Month to Date)”, berupa vertical bar chart mengenai jumlah survey yang diselesaikan dalam 

satu harinya (survey memiliki completion date) 
 

 
 
User dapat memilih project yang ingin ditampilkan dengan cara mengklik dropdown yang berada di bagian atas halaman 
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Step 3: Navigasi Sidebar 
 

 
User dapat berpindah menuju halaman yang diinginkan menggunakan mengklik opsi yang tersedia pada sidebar 
 

2.2.3. Overview 

Overview Complete Survey 

 

Pada halaman complete survey, user akan ditampilkan table data detail mengenai survey dengan status “Complete” 
diurutkan dari yang paling baru.  User dapat melakukan sorting data berdasarkan kriteria pada kolom dengan cara 
mengklik kolom yang ingin dijadikan sebagai kriteria sorting.  
 

 
User dapat melihat data yang lebih lampau/baru dengan cara mengklik nomor pagination 

Gambar 3.10. Contoh isi Functional Specification Document CR #1100 ”Dashboard Survey
(Web Customer Portal)”
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3.3.2 FSD #173 ”Penambahan Carousel What’s up, End User License
Agreement (EULA), dan Birthday Announcement”

Change Request (CR) nomor 173 bertujuan untuk menambahkan carousel

dan pop up End User License Agreement (EULA) pada landing page website

VPORTAL yang menampilkan berbagai macam konten terbaru dari Visionet.
Konten yang ditampilkan, dapat diatur pada halaman yang sudah disediakan agar
user dapat melakukan content management dengan mudah. Selain itu, terdapat
fitur pengumuman ulang tahun bagi karyawan Visionet secara otomatis berdasarkan
tanggal ulang tahun karyawan. Berikut merupakan tahapan yang dilalui untuk
mengerjakan CR ini.

A. Requirement Analysis

Tahap ini merupakan tahap paling awal dalam pengerjaan suatu Change

Request (CR). Tujuan tahap ini adalah mengumpulkan seluruh informasi mengenai
CR ini sehingga dapat dirancang desain sistem yang sesuai dengan kebutuhan user.
Langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan analisis dan mencatat poin-
poin penting yang menjadi fokus utama pada CR ini. Kebetulan CR ini sudah
pernah dikerjakan terlebih dahulu oleh ibu Helen selaku supervisor sehingga sudah
tercatat beberapa poin penting dan tersedia beberapa UI/UX untuk CR ini. Gambar
3.11, gambar 3.12, dan gambar 3.13 merupakan beberapa contoh desain UI/UX
yang sudah dirancang pada tahap ini.
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Gambar 3.11. Low fidelity UI halaman home website VPORTAL

Gambar 3.12. Low fidelity UI halaman post content website VPORTAL
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Gambar 3.13. Low fidelity UI halaman new content website VPORTAL

B. UI/UX Designing

Tahap ini merupakan pembuatan high fidelity UI/UX. Tahap ini bertujuan
untuk menghasilkan referensi tampilan dan alur dengan detail tinggi sehingga dapat
digunakan oleh Developer dalam tahap pengembangan aplikasi. Pada perancangan
high fidelity UI/UX Change Request (CR) ini ditambahkan beberapa informasi
dalam bentuk petunjuk disertai dengan deskripsi singkat supaya Developer dan
user lebih mudah mengetahui perubahan apa saja yang terjadi pada karena CR
ini bersifat penambahan fitur baru pada halaman yang sudah ada. Gambar 3.14,
gambar 3.15, gambar 3.16, dan gambar 3.17 merupakan beberapa contoh high

fidelity UI/UX yang dirancang pada tahap ini.
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Gambar 3.14. High Fidelity UI halaman home website VPORTAL

Gambar 3.15. High Fidelity UI halaman manage content website VPORTAL
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Gambar 3.16. High Fidelity UI halaman add post website VPORTAL

Gambar 3.17. High Fidelity UI halaman add End User License Agreement (EULA) website
VPORTAL

C. Full Specification Document

Tahap ini merupakan pembuatan Functional Specification Document (FSD)

yang mengandung detail project yang harus dikerjakan. Dokumen ini menjadi
referensi hasil akhir project bagi Developer dan user. Langkah awal yang dilakukan
adalah menyusun isi dokumen dengan informasi dan asset yang sudah didapatkan
pada tahap-tahap sebelumnya. Setelah dokumen selesai disusun, dibutuhkan sign

off /konfirmasi user dalam bentuk tanda approval berupa tanda tangan. Setelah
dokumen sudah diberi approval maka dokumen sudah bersifat final dan dapat
digunakan untuk tahap development. Gambar 3.18, gambar 3.19, dan gambar 3.20
merupakan beberapa contoh isi dokumen FSD untuk Change Request (CR) ini.
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1. Introduction 

1.1. Purpose 
 Modifikasi yang diminta bertujuan untuk memberikan deskripsi mendetail tentang kebutuhan perubahan, serta 
penjabaran impact atau efek yang diakibatkan dari perubahan yang diajukan. 

1.2. References 

 Change Request CH#178 

1.3. Current Situation 

Landing page VPORTAL masih kosong dan VPORTAL belum memiliki fitur untuk manage content. 

1.4. Scopes & Preconditions 
 

1.5. Abbreviations & Definitions 

Singkatan Definisi atau Penjelasan 

  

 

1.6. Constraints 
 N/A 

2. Specification Details 
 

2.1. Functional Requirements 
Requirements 

Terdapat carousel berisi info terbaru di VDI 
Terdapat informasi member-member yang berulang tahun  
Terdapat fitur pop up page yang wajib dibaca oleh member 
Admin content dapat memanage content post 

 

2.2. Functional Design 

Berikut penyesuaian yang akan didevelop di dalam form-form VPORTAL untuk menyesuaikan dengan requirement 
change request user. 
 
Berikut alur secara ringkas : 
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2.2.1. New - landing page and manage content 

Landing page adalah halaman yang dituju oleh user setelah mengetikkan alamat url tertentu. Landing page 
PORTAL akan menampilkan point-point berikut: 
 
A. Menampilkan What’s On VPORTAL  

1) Menampilkan tanggal posted content   
2) Menampilkan image content dan deskripsi content dengan maximum jumlah content yang dapat 

dipost adalah 4 buah  
3) Adalah slider content, slider akan tampil sejumlah content dengan status posted (namun max 4) 
 

B. Menampikan list member-member VDI yang berulangtahun di hari itu. Untuk foto akan tergantung daripada 
API ke aplikasi Darwin Box (jika terdapat foto maka vportal akan menampilkan foto) jika tidak ada maka 
vportal hanya akan menampilkan Nama dan Department/Lokasi  

 

•landing page menampilkan carousel (what’s on vportal) & birthday 
announcement

Member buka link https://vportal.visionet.co.id

• menampilkan form/popup EULA (jika terdapat posted EULA dan member belum 
agree / membaca EULA) 

• setelah member meng-agree maka akan diredirect masuk ke menu Vportal, dan 
ketika member login ulang ke vportal, popup EULA sudah tidak akan tampil

Member login akses Vportal 

•terdapat form Manage Content untuk admin content mempost content carousel 
& EULA 

•untuk Birthday information akan otomatis dilakukan oleh sistem 

Admin melakukan login ke Vportal untuk membuat post 
content baru

Gambar 3.18. Contoh isi Functional Specification Document CR #173 ”Penambahan
Carousel What’s up, End User License Agreement (EULA), dan Birthday Announcement”
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2.2.1.1. Content Management 

Untuk mengakses ke manage content, content admin harus melakukan login ke vportal. Akan ada form Manage 
Content di bagian Admin  

 

 
 
 Menu Manage Content terdapat fungsi-fungsi sebagai berikut: 

1) Mengcreate dan post new content, 
2) Mengcreate, post dan menentukan efektif data EULA harus tampil di VPORTAL, 
3) Memonitor jumlah viewer yang telah membaca dan menyetujui EULA, 
4) Memanage post content. Admin dapat mengcancel content (baik yang sudah dipost ataupun yang belum 

dipost) secara manual atau secara otomatis ketika admin melakukan post content baru, dengan ketentuan : 
a) Jika tipe postingan adalah CONTENT dan jumlah posted content sudah 4 maka ketika admin mempost 

content ke 5, otomatis postingan pertama akan menjadi expired (FIFO - First In First Out), 
 
b) Jika tipe postingan adalah EULA maka setiap kali content EULA yang berikut nya posted, maka EULA yang 

lama akan otomatis diupdate menjadi expired (dikarenakan EULA hanya boleh ada 1 yang berstatus 
Posted) 
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Nama Kolom Keterangan 
Type Menampilkan tipe posting 

1. Content (jika admin create a post), 
2. EULA (jika admin create new EULA), 

Description Menampilkan deskripsi dari post content  
Maximum 250 karakter ketika disimpan/dicreate. Untuk di list agak tidak memakan tempat 
hanya akan di-display 25 karakter pertama 

Posted Date Menampilkan tanggal post 
Untuk tipe content tanggal submit / save content juga langsung menjadi tanggal posted 
Untuk tipe EULA tanggal effective data yang diisi akan menjadi posted date  

Effective Date Menampilkan efektif date postingan 
Untuk tipe content tanggal posted juga menjadi tanggal efektif , 
Untuk tipe EULA akan menampilkan tanggal efektifyang dipilih admin ketika EULA dicreate 

Posted By Menampilkan nama admin yang melakukan post 
Last Modified Menampilkan tanggal perubahan terakhir 
Last Modified By Menampilkan nama admin yang melakukan perubahan / update post 
Total Viewer Menampilkan jumlah member yang sudah membaca dan menyetujui EULA.  

Jumlah viewer hanya dihitung untuk eula saja, tidak untuk postingan content  
Jumlah member berbentuk link yang dapat diklik oleh admin untuk melihat nama member-
member yang telah menyetujui (Lihat gambar dibawah)  
 

 
 

Tombol untuk add new Post 

Tombol untuk add new EULA 

Gambar 3.19. Contoh isi Functional Specification Document CR #173 ”Penambahan
Carousel What’s up, End User License Agreement (EULA), dan Birthday Announcement”
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Setelah jumlah member diklik akan muncul sebuah pop-up yang memperlihatkan list member 
yang menyetujui EULA tersebut, admin juga dapat mendownload list member yang telah 
menyetujui (Lihat gambar dibawah) 

 
Status Menampilkan status postingan. Terdapat 3 status untuk posting, yakni: 

1. Draft (diberikan untuk EULA yang dicreate dengan effective date < dari tanggal hari ini) 
sehingga belum dapat diposting ke VPORTAL, 
2. Active (diberikan untuk content / EULA yang sudah terposting atau masih terposting dan 
dapat dilihat di VPORTAL), 
3. Inactive (diberikan untuk content / EULA yang dinon-aktifkan oleh admin maupun sistem)  

Action Menampilkan action yang dapat diambil pada postingan. Terdapat 3 action yang tersedia, yakni: 
1. Activate (diberikan untuk content yang memiliki status “Inactive”, berfungsi untuk 
mengubah status post menjadi “Active”), 
2. Edit (diberikan untuk content yang memiliki status “Active” dan EULA yang memiliki status 
“Inactive”, berfungsi untuk mengubah isi post tersebut), 
3. Unposted (diberikan untuk content yang memiliki status “Active”, berfungsi untuk 
mengubah status post menjadi “Inactive”) 

 
 Dibawah ini adalah form yang muncul ketika user admin mengklik “Create a post” 
 Admin cukup mengisi deksripsi (deksripsi akan tampil di bagian bawah image content) dan mengupload image 
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 Dibawah ini adalah form yang muncul ketika user admin mengklik “Create EULA” 
 Setelah muncul form add new EULA, admin : 

1) mengisi deskripsi,  
2) membuat form HTML atau mengupload file, 
3) Set effective date (berbeda dengan content yang setelah dibuat langsung terpost, EULA dapat dicreate hari 

ini untuk efektive di tanggal - jam tertentu)  
4) Setelah di save and post EULA ini akan berstatus Draft, apabila masih terdapat EULA status posted ketika 

tanggal efective date berlaku, EULA yang lama kan otomatis diupdate menjadi Expired 

 

 
 

Gambar 3.20. Contoh isi Functional Specification Document CR #173 ”Penambahan
Carousel What’s up, End User License Agreement (EULA), dan Birthday Announcement”

3.3.3 FSD #945 ”Flow Proses reporting Quality Check Work Order (QCWO)”
dan #939 ”Penambahan kolom Engineer Location pada report”

Change Request (CR) nomor 945 bertujuan untuk menambahkan fitur
pengecekan kualitas dari Work Order (WO) yang sudah dikerjakan oleh Engineer

sehingga Visionet dapat memastikan Customer sudah mendapatkan layanan yang
maksimal. Jika terdapat WO yang kurang sesuai dengan standar kualitas yang
ditetapkan oleh tim Quality Control (QC) maka Engineer mendapatkan penalty poin
dan WO dapat direvisi atau dikerjakan kembali oleh Engineer. Selain itu, terdapat
CR nomor 939 yang bertujuan untuk menambahkan kolom Engineer Location pada
report agar lokasi engineer dapat terdata secara rinci dalam report. Kedua CR ini
digabung menjadi satu (1) Functional Specification Document (FSD) karena kedua
CR ini saling berhubungan dan dikerjakan pada platform yang sama, yaitu website

VCARE. Berikut merupakan tahapan yang dilalui untuk mengerjakan CR ini.

A. Requirement Analysis

Tahap ini merupakan tahap paling awal dalam pengerjaan suatu Change

Request (CR). Tujuan tahap ini adalah mengumpulkan seluruh informasi mengenai
CR ini sehingga dapat dirancang desain sistem yang sesuai dengan kebutuhan
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user. Langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan analisis dan mencatat
poin-poin penting yang menjadi fokus utama pada CR ini. Karena CR ini
memiliki skala yang cukup besar, diadakan meeting sebanyak 3 kali untuk
mengumpulkan informasi dan konfirmasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
rancangan flowchart dan mengumpulkan list report yang akan terpengaruh oleh CR
ini. Gambar 3.21 merupakan flowchart proses Quality Check Work Order (QCWO).

Gambar 3.21. Flowchart proses Quality Check Work Order (QCWO)
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B. UI/UX Designing

Tahap ini merupakan pembuatan high fidelity UI/UX. Tahap ini bertujuan
untuk menghasilkan referensi tampilan dan alur dengan detail tinggi sehingga
dapat digunakan oleh Developer dalam tahap pengembangan aplikasi. Pada
perancangan high fidelity UI/UX Change Request (CR) ini ditambahkan beberapa
informasi dalam bentuk petunjuk agar Developer dan user lebih mudah mengetahui
perubahan apa saja yang terjadi pada karena CR ini bersifat penambahan fitur
baru pada halaman yang sudah ada. Gambar 3.22, gambar 3.23, dan gambar 3.24
merupakan beberapa contoh high fidelity UI/UX yang dirancang pada tahap ini.

Gambar 3.22. High fidelity UI halaman detail Quality Check Work Order (QCWO) website
VCARE

Gambar 3.23. High fidelity UI detail Work Order (WO) website VCARE
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Gambar 3.24. High fidelity halaman report log penalty website VCARE

C. Full Specification Document

Tahap ini merupakan pembuatan Functional Specification Document (FSD)

yang mengandung detail project yang harus dikerjakan. Dokumen ini menjadi
referensi hasil akhir project bagi Developer dan user. Langkah awal yang dilakukan
adalah menyusun isi dokumen dengan informasi dan asset yang sudah didapatkan
pada tahap-tahap sebelumnya. Setelah dokumen selesai disusun, dibutuhkan sign

off /konfirmasi user dalam bentuk tanda approval berupa tanda tangan. Setelah
dokumen sudah diberi approval maka dokumen sudah bersifat final dan dapat
digunakan untuk tahap development. Gambar 3.25 dan gambar 3.26 merupakan
beberapa contoh isi dokumen FSD untuk Change Request (CR) ini.
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Gambar 3.25. Contoh isi Functional Specification Documentation CR #939 ”Penambahan
kolom Engineer Location pada report” dan CR #945 ”Flow Proses reporting Quality Check
Work Order (QCWO)”
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2.2.3. Accept / Reject Work Order by SPL 

 Semua SPK/PM dalam status waiting for pending confirmation dan waiting for confirmation akan tampil di menu 
 Work Orders SPL  dan SPL dapat melakukan confirm Accept atau Confirm Reject, jika di Accept maka SPK/PM/CM 
akan menjadi complete dan jika di reject maka SPK/CM/PM akan kembali ke SAE (engineer) agar dapat divisit  ulang 
oleh SAE 

  
Ada perbedaan ketika SPL membuka detail task information atas SPK/CM/PM Re-open berstatus Waiting for 

 Confirmation , yakni SPL memeliki priveledge (akses) melakukan edit/perubahan informasi kolom-kolom tertentu 
 (yang di SPK/PM/CM non  reopen hal ini tidak ada) 

 
Ada beberapa aturan-aturan baru yang berkaitan dengan proses ini yaitu : 

1) Auto open task schedule jika 2 hari setelah task verification QC dicreate status nya masih open, 
a) Status SPK/PM/CM akan diupdate menjadi On Progress, 
b) Status Task Verification QC diupdate menjadi Reject  
c) Status task work order (schedule) menjadi Open (sehingga masuk ke Rejected Task SAE)  
 

2) SPL wajib mengisi Description ketika melalukan reject (untuk SPK/PM/CM reopen kolom description sudah trisi 
dengan remarks QC, sehingga harap jangan dihapus/diganti) dikarenakan description/remarks QC akan tampil 
sebagai ‘Rejected Note’ baik di SPK/CM/PM di mobile, 

 
3) Generate WOD (WO Digital) akan terbentuk dengan penyesuaian ke kondisi berikut: 

a) SPK/PM/CM tanpa flag Reopen maka WOD akan digenerate untuk status:  Waiting for confirmation, 
Waiting for pending, pending & Complete  

b) SPK/PM/CM dengan flag Reopen maka WOD akan digenerate untuk status: Completed, Waiting for 
pending & Pending (artinya ketika PM/SPM/CM yang complete di tanggal 24 Feb direopen pada tanggal 
26 Feb, maka vcare tidak akan membentuk WOD untuk trx PM/SPK/CM tersebut di tanggal 26 Feb, WOD 
baru akan digenerate ketika Trasaksi di complete kembali oleh SPL) 

 
4) Completion On (Tanggal submit SAE) tidak akan berubah jika SPk/PM/PM reopen disubmit (Accept) oleh SPL, 

namun jika SPK/PM/CM kembali dikerjakan oleh SAE (direject dikarenakan harus foto ulang) maka completion 
on akan mengikuti tanggal submit SAE yang terakhir, 

 
5) Terdapat pencatatan (log) pinalti secara otomatis setiap kali task verification QC di reject (SPK/PM/CM 

kembali ke SAE untuk divisit ulang)  dengan formula = (base point + additional point ) x 10 . point tergantung 
dari PID dan activity pada setting manage project point  
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Cth: SPK Install PID RMBRI22.1115 pointnya adalah 50 (base point 20 , additional point 30) maka ketika task schedule 
direopen, SAE akan tercatat memiliki pinalty point sebesar 500  
  
Catatan :  
Log pinalty tidak langsung mengurangi point productivity SAE di dashboard productivity dan dikarenakan 
VCARE melakukan perhitungan point engineer setiap malam (selalu dihitung ulang dari SPK/PM/CM) maka 
SPK/PM/CM yang direopen hari itu jika tidak dicomplete di hari yang sama, maka point engineernya juga akan 
tidak dihitung 

 
A. SPK/Case 
Sesudah diajukan request re-open, work order tersebut akan muncul kembali pada halaman incident web VCARE yang 
diakses oleh user dengan role SPL.  

 

Bagian yang dapat direvisi oleh user dengan role SPL adalah sebagai berikut : 
 PIC Merchant 
 Phone 
 Remark engineer (Maksimal 250 Kata) : misalkan SPL menambahkan keterangan yang diisi engineer untuk 

menginformasikan sanggahan atas pertanyaan dari team QC 

Catatan request re-open dari team QC dapat dilihat pada kolom description/note, apabila SPK / CM / PM tidak 
membutuhkan kunjungan ulang dari SAE maka SPL bisa menambahkan deskripsi/edit remark dan Accept confirmation 

Gambar 3.26. Contoh isi Functional Specification Documentation CR #939 ”Penambahan
kolom Engineer Location pada report” dan CR #945 ”Flow Proses reporting Quality Check
Work Order (QCWO)”

3.3.4 FSD #1080 ”Form Job Order Deployment untuk Asset Milik Customer”

Change Request (CR) nomor 1080 bertujuan untuk mengakomodasi
kebutuhan Job Order (JO) tipe deployment pemasangan Asset milik customer

dimana Serial Number (SN) belum diketahui oleh project administrator DSN.
Diharapkan perubahan ini dapat membantu project administrator DSN dan
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Engineer dalam mengerjakan JO khususnya JO tipe deployment. Berikut
merupakan tahapan yang dilalui untuk mengerjakan CR ini.

A. Requirement Analysis

Tahap ini merupakan tahap paling awal dalam pengerjaan suatu Change

Request (CR). Tujuan tahap ini adalah mengumpulkan seluruh informasi mengenai
CR ini sehingga dapat dirancang desain sistem yang sesuai dengan kebutuhan user.
Langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan analisis dan mencatat poin-
poin penting yang menjadi fokus utama pada CR ini. Setelah itu, diadakan meeting

dengan user yang bersangkutan untuk mengumpulkan lebih banyak informasi dan
konfirmasi urgensi dari CR ini. Kemudian dilakukan analisis dan perancangan
matriks perubahan informasi field attributes agar developer dan user mudah
memahami perubahan yang dikerjakan. Gambar 3.27 merupakan matriks yang
sudah dirancang pada tahap ini.

Gambar 3.27. Matriks perubahan informasi field attributes

B. UI/UX Designing

Tahap ini merupakan pembuatan high fidelity UI/UX. Tahap ini bertujuan
untuk menghasilkan referensi tampilan dan alur dengan detail tinggi sehingga dapat
digunakan oleh Developer dalam tahap pengembangan aplikasi. Perancangan high

fidelity UI/UX Change Request (CR) ini memakan waktu yang cukup besar karena
UI/UX harus dirancang untuk platform android dan website aplikasi VCARE.
Namun, perancangan high fidelity UI/UX untuk VCARE Mobile terbantu oleh
adanya asset UI/UX milik VCARE Mobile sebelumnya. Gambar 3.28, gambar
3.29, gambar 3.30, dan gambar 3.31 dan gambar 3.32 merupakan beberapa contoh
high fidelity UI/UX yang dirancang pada tahap ini.
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Gambar 3.28. High Fidelity UI halaman booking aplikasi VCARE Mobile

Gambar 3.29. High Fidelity UI halaman detail stock opname aplikasi VCARE Mobile
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Gambar 3.30. High Fidelity UI halaman detail device aplikasi VCARE Mobile

Gambar 3.31. High Fidelity UI halaman task information website VCARE
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Gambar 3.32. High Fidelity UI pop up edit device halaman task information website
VCARE

C. Full Specification Document

Tahap ini merupakan pembuatan Functional Specification Document (FSD)

yang mengandung detail project yang harus dikerjakan. Dokumen ini menjadi
referensi hasil akhir project bagi Developer dan user. Langkah awal yang dilakukan
adalah menyusun isi dokumen dengan informasi dan asset yang sudah didapatkan
pada tahap-tahap sebelumnya. Setelah dokumen selesai disusun, dibutuhkan sign

off /konfirmasi user dalam bentuk tanda approval berupa tanda tangan. Setelah
dokumen sudah diberi approval maka dokumen sudah bersifat final dan dapat
digunakan untuk tahap development. Gambar 3.33 dan gambar 3.34 merupakan
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beberapa contoh isi dokumen FSD untuk Change Request (CR) ini.
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1. Introduction 

1.1. Purpose 

 Pembaharuan form Job Order tipe deployment bertujuan untuk mengakomodasi kebutuhan Job Order tipe deployment 
pemasangan Asset milik customer dimana SN belum diketahui oleh project administrator DSN. 

1.2. References 

 Change Request CH#1080 

1.3. Current Situation 

- 

1.4. Scopes & Preconditions 

- 

1.5. Abbreviations & Definitions 

Singkatan Definisi atau Penjelasan 

JO Job Order 

SN Serial Number 
Adalah kode/nomor unik yang diberikan untuk setiap perangkat 

 

1.6. Constraints 

 N/A 

2. Specification Details 
 

2.1. Functional Requirements 

Requirements 

Terdapat fitur pembuatan JO Deployment tanpa SN 
Terdapat fitur tampilan SN di halaman depan JO pada aplikasi VCARE Mobile 

 

2.2. Functional Design 

Berikut penyesuaian yang akan didevelop di dalam Web VCARE dan aplikasi VCARE Mobile: 
1) Job Order: 

a) Perubahan form Job Order activity Deployment dari wajib memiliki SN ketika dicreate menjadi diperbolehkan 
disubmit tanpa SN, 

b) Terdapat pop up message konfirmasi ketika Job Order deployment, roll out, stock opname dan preventive 
maintenance disubmit tanpa SN 

2) Work Order DSN: 
a) Work Order status Document Verification untuk JO Deployment akan terdapat tombol untuk memilih ulang 

product (dilakukan oleh project admin DSN), dan apabila product masih kosong maka work order tidak dapat 
disubmit, 

Commented [PA1]: Sesuai dengan CR 1080. Untuk 
penambahan field Remarks saat membuat DR belum masuk di 
FSD ini ya? 

Commented [2R1]: <Christo> Untuk comment/remark DR nya 
digabung dengan FSD CR DR Penarikan ya mbak Puji  
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b) Setiap aset (SN) yang dientry oleh SAE akan masuk sebagai aset merchant setelah status JO menjadi waiting 
for hardcopy dan akan terkirim ke AX, 

3) Mobile (sub ATM,ROBO,MPS) :  
a) penambahan fitur search by serial number, 
b) Penambahan view informasi serial number pada list (kecuali di tampilan offline) 

 
 
Berikut matriks field yang dapat diubah pada aplikasi VCARE Mobile  

Informasi Aset Tab di MyTask 
Serial 

Number 
Product 

Line 
Product 
Subtype 

Brand Model 
Part 

Number 
Informa
si User 

Foto 

Di add di JO 
Active         
Rejected         

Di add engineer 

Active         
Rejected (jika 
perangkat tidak 
sesuai) 

        

 
 

2.2.1. Modification – VCARE Mobile (Sub DSN) 

VCARE Mobile merupakan aplikasi yang digunakan oleh Service Area Engineer ketika melaksanakan kunjungan. Salah satu 
aspek penting dalam pelaksanaan kunjungan adalah SN dari perangkat. Dalam rangka meningkatkan kualitas pelaksanaan 
kunjungan maka terdapat modifikasi pada aplikasi VCARE Mobile dalam bentuk penambahan kolom SN pada halaman JO 
VCARE Mobile. Berikut contoh hasil penambahan kolom SN pada halaman JO VCARE Mobile. 
 
Untuk JO yang sudah ada serial number, maka serial number muncul setelah SAE melakukan Get Data, 
Namun untuk JO yang serial numbernya dientry oleh SAE, maka serial number nya baru akan muncul setelah SAE men-save 
pengisian detail device. Serial number dapat disearch pada form mobile berikut : Open, MyTask, Preventive Maintenance, 
Stock Opname, Booking dan History. 
 

Ketentuan Informasi Serial Number (SN) 

Serial number ditunjukkan pada tipe JO : 
 Deployment (1 SN) 
 Withdrawal (1 SN) 
 Case (1 SN ) 
 Preventive Maintenance (1 SN) 
 Roll Out (hanya menampilkan SN Utama, SN Part tidak ditampilkan) 
 Stock Opname (1 SN) 
 Repair (1 SN) 
 Replacement (2 SN : SN install & SN withdrawal) 

Informasi Serial Number hanya akan ditampilkan pada form mobile berikut : Open, MyTask, Preventive Maintenance, 
Stock Opname, Booking dan History. Informasi SN tidak ditunjukkan pada halaman JO Offline Task. 

Open 

Gambar 3.33. Contoh isi Functional Specification Document CR #1080 ”Form Job Order
Deployment untuk Asset Milik Customer”
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2.2.2. Modification – Web VCARE 

Web VCARE adalah web yang diakses oleh Project Administrator DSN untuk membuat JO Deployment serta melakukan 
verifikasi dokumen dan Service Point Leader untuk melakukan konfirmasi hasil kunjungan Service Area Engineer.  
 

Step 1: Login 
Berikut langkah-langkah Login: 
1) Buka Web VCARE 
2) Isi kolom Username 
3) Isi kolom Password 
4) Isi kolom CAPTCHA 
5) Klik tombol “SIGN IN” 
Step 2: Create JO Deployment (Project Administrator DSN) 
Sesudah melakukan proses login, user akan ditampilkan dengan halaman home dari website VCARE. 
Untuk membuat JO Deployment: 
1) Navigasi menuju halaman Merchant DSN (Master Data > Merchant DSN), kemudian pilih salah satu merchant yang 

dicari. 

 

2) Pada halaman ini akan ditampilkan informasi mengenai merchant, kemudian klik tab Work Order untuk lanjut ke 
proses berikutnya 
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3) Klik tombol “New” 

 

4) Lengkapi informasi mengenai JO yang akan dibuat 

Gambar 3.34. Contoh isi Functional Specification Document CR #1080 ”Form Job Order
Deployment untuk Asset Milik Customer”

3.3.5 FSD #1081 ”Fitur Upload Merchant dan Create Job OrderStandby
DSN”

Change Request (CR) nomor 1081 bertujuan untuk menambahkan fitur
upload Job Order (JO) DSN tipe Standby dan Merchant bertujuan untuk
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meningkatkan efisiensi Project Administrator DSN untuk mengolah data JO DSN
tipe Standby dan Merchant dalam jumlah yang besar. Berikut merupakan tahapan
yang dilalui untuk mengerjakan CR ini.

A. Requirement Analysis

Tahap ini merupakan tahap paling awal dalam pengerjaan suatu Change

Request (CR). Tujuan tahap ini adalah mengumpulkan seluruh informasi mengenai
CR ini sehingga dapat dirancang desain sistem yang sesuai dengan kebutuhan user.
Langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan analisis dan mencatat poin-
poin penting yang menjadi fokus utama pada CR ini.

B. UI/UX Designing

Tahap ini merupakan pembuatan high fidelity UI/UX. Tahap ini bertujuan
untuk menghasilkan referensi tampilan dan alur dengan detail tinggi sehingga dapat
digunakan oleh Developer dalam tahap pengembangan aplikasi. Pada perancangan
high fidelity UI/UX Change Request (CR) ini ditambahkan beberapa informasi
dalam bentuk petunjuk untuk memudahkan Developer dan user alur dari perubahan
CR ini. Gambar 3.35, gambar 3.36, dan gambar 3.37 merupakan beberapa contoh
high fidelity UI/UX yang dirancang pada tahap ini.

Gambar 3.35. High Fidelity UI halaman upload merchant DSN website VCARE
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Gambar 3.36. High Fidelity UI halaman upload merchant DSN website VCARE

Gambar 3.37. High Fidelity UI halaman search merchant DSN website VCARE

C. Full Specification Document

Tahap ini merupakan pembuatan Functional Specification Document (FSD)

yang mengandung detail project yang harus dikerjakan. Dokumen ini menjadi
referensi hasil akhir project bagi Developer dan user. Langkah awal yang dilakukan
adalah menyusun isi dokumen dengan informasi dan asset yang sudah didapatkan
pada tahap-tahap sebelumnya. Setelah dokumen selesai disusun, dibutuhkan sign

off /konfirmasi user dalam bentuk tanda approval berupa tanda tangan. Setelah
dokumen sudah diberi approval maka dokumen sudah bersifat final dan dapat
digunakan untuk tahap development. Gambar 3.38 dan gambar 3.39 merupakan
beberapa contoh isi dokumen FSD untuk Change Request (CR) ini.
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2.2.1. Modification – Upload Job Order 

Menu upload Job Order pada VCARE adalah form yang digunakan oleh Project Administrator DSN untuk mengcreate JO 
secara massal melalui metode bulk upload. 
 
Kondisi as is, VCARE hanya menyediakan fitur bulk upload Job order untuk activity : Stock Opname, Roll Out dan 
Preventive Maintenance saja 
Untuk kondisi To be (seperti yang diajukan pada CR), fitur bulk upload juga mengakomodir untuk activity : Standby , 
menjadikan admin dapat melakukan upload job order untuk activity : (1) Stock Opname, (2) Roll Out, (3) Prevenetive 
Maintenance dan (4) Standby 

 
Berikut ini adalah step-by-step nya: 
 

Upload Job Order Standby DSN 
Sesudah melakukan proses login, user akan ditampilkan dengan halaman home dari website VCARE. 
Untuk mengupload Job Order Standby DSN: 
1) Navigasi menuju halaman Upload Job Order (Task > Upload JO), kemudian pilih Activity yang ingin di-input 

 

 

2) Pilih Account 
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3) Pilih Project  
a. PID yang ditampilkan sesuai dengan account yang sudah dipilih dan, 
b. Sesuai dengan member project yang disetting di master contract  
Cth . Customer X terlink dengan PID 01, PID 02 dan PID 03, dan user admin DSN AA disetting sebagai member 
project PID 01 dan PID 02, maka ketika user admin DSN AA hendak melakukan upload JO, pilihan Project yang 
tampil hanya PID 01 dan PID 02 (PID 03 tidak ikut tampil) 

 

4) Jika belum memiliki template file untuk upload data Job Order, klik tombol “Download Template” 

 

5) Lengkapi informasi mengenai Job Order yang akan di-input pada template file yang disediakan 

Gambar 3.38. Contoh isi Functional Specification Documentation CR #1081 ”Fitur Upload
Merchant dan Create Job Order Standby DSN”

                                                                                                                            

 
Document Template Definition Reference : Functional Specification Document Template Definition.pdf 9 of 12 
 

 

4) Lengkapi informasi mengenai Merchant yang akan di-input pada template file yang disediakan 

Pada template file akan berisi 3 buah sheet yang terdiri dari : 

 Sheet 1 (Data) 

Sheet 1 akan berisikan data yang akan di-input, terdapat beberapa kolom yang wajib diisi (diberi warna kuning), 
untuk kolom “Coordinate” jika tidak diisi maka saat masuk ke dalam sistem secara default akan di-input dengan 
nilai “0,0” berikut merupakan contoh isi template file:  

 

Berikut merupakan contoh isi template file yang sudah diisi dengan data: 

 

 Sheet 2 (Panduan Pengisian Service Point ID) 

Sheet 2 akan berisikan data master SP, data ini dijadikan sebagai referensi pengisian kolom “ServicePointID” 
pada sheet 1. Berikut merupakan contoh isi template file: 

 

 Sheet 3 (Panduan Pengisian Max Impact & Urgency) 

Sheet 3 akan berisikan data ID yang digunakan sebagai referensi pengisian kolom “MaxImpact” dan 
“MaxUrgency” pada sheet 1. Berikut merupakan contoh isi template file: 

 

5) Pilih template file yang sudah diisi untuk diupload 
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6) Klik tombol “Upload” 

 

7) Jika terdapat data yang gagal di-input maka akan muncul pada tabel “Failed Generated Merchant DSN”, pada 
tabel ini terlampir alasan mengapa data tersebut gagal di-input.  

 
User harus melakukan clear data sebelum mengupload ulang 

 
8) Setelah proses upload selesai, pihak admin DSN dapat mengecek merchant yang berhasil tercreate di master 

merchant DSN ataupun mengecek via Metabase  (Lihat gambar dibawah) 

INFORMASI TAMBAHAN 

Dalam rangka meningkatkan performa dan kemudahan pencarian pada form Merchant DSN maka akan ditambahkan 
parameter filter pada form Merchant DSN. 

VCARE menyediakan pencarian berdasarkan : (1) Account / Customer Name, (2) Nama Merchant dan (3) Service Point. 
Setelah memilih tipe filter, dialnjutkan dengan mengisi keyword dan klik search 

Gambar 3.39. Contoh isi Functional Specification Documentation CR #1081 ”Fitur Upload
Merchant dan Create Job Order Standby DSN

3.3.6 Wiki Gitlab Visionet

Gitlab Visionet merupakan platform untuk melakukan management versi
dan pengembangan aplikasi. Namun, seiring dengan bertambahnya pengembangan
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aplikasi salah satu kendala yang muncul adalah sulitnya mengakses dokumentasi
yang menyeluruh sehingga dibutuhkan suatu solusi agar dokumentasi dapat diakses
secara lengkap dan mudah. Solusi yang ditemukan adalah Gitlab wiki, wiki
merupakan suatu fitur yang disediakan oleh Gitlab berfungsi sebagai tempat
menampung informasi. Format dokumen yang digunakan untuk pembuatan
halaman wiki adalah markdown. Seluruh dokumentasi yang telah diterbitkan
oleh departemen Corporate Application Development and Support (CADS) akan
dikonversi menjadi halaman wiki yang dapat diakses oleh seluruh developer CADS.
Gambar 3.40, gambar 3.41, dan gambar 3.42 merupakan beberapa contoh halaman
wiki yang sudah terbit.

Gambar 3.40. Contoh isi halaman wiki Gitlab Visionet
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Gambar 3.41. Contoh isi halaman wiki Gitlab Visionet

Gambar 3.42. Contoh isi halaman wiki Gitlab Visionet
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3.4 Kendala yang Ditemukan

Selama pelaksanaan kerja magang ini ditemukan beberapa kendala ketika
mengerjakan berbagai project yang sudah dilampirkan di atas. Beberapa kendala
yang ditemukan adalah sebagai berikut.

a. Terdapat Change Request yang kurang relevan saat ini dengan resource yang
terbatas

Terdapat beberapa Change Request (CR) yang sudah melewati tahap
Requirement Analysis bahkan sampai pada UI/UX designing namun pada
akhirnya dibatalkan karena frekuensi penggunaan CR ini tergolong cukup
rendah. Hal ini menjadi kendala karena resource yang terbatas digunakan
untuk mengerjakan CR yang kurang relevan saat ini.

b. Akses Wi-Fi terhambat

Beberapa minggu setelah mulai praktik kerja magang, Wi-Fi kantor tidak
dapat diakses menggunakan email kantor yang sudah disediakan. Hal ini
terjadi karena jumlah karakter dalam email kantor yang disediakan melebihi
batas jumlah karakter dari sistem autentikasi login akses Wi-Fi. Dampak
dari kendala ini adalah selama beberapa minggu praktik kerja magang, akses
internet yang digunakan melalui kuota personal mobile hotspot.

c. Tidak diberikan akses VPN

Selama praktik kerja magang, tidak diberikan akses VPN perusahaan karena
posisi sebagai peserta program magang perusahaan. Hal ini menjadi kendala
ketika ingin mengakses website (demo) VPORTAL untuk melakukan riset
terhadap flow atau UI salah satu proses yang ada.

3.5 Solusi atas Kendala yang Ditemukan

Selama pelaksanaan kerja magang ini ditemukan beberapa kendala ketika
mengerjakan berbagai project yang sudah dilampirkan di atas. Namun, setiap
kendala yang ditemukan harus disertai dengan sebuah solusi. Beberapa solusi atas
kendala yang ditemukan tersebut adalah.

a. Terdapat Change Request yang kurang relevan saat ini dengan resource yang
terbatas
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Solusi dari kendala yang ditemukan adalah dengan memastikan urgensi dan
relevansi Change Request dengan kebutuhan user saat ini dan di masa depan
pada tahap requirement analysis. Hal ini bertujuan untuk mencegah utilisasi
resource yang kurang efisien pada pengerjaan tahap selanjutnya.

b. Akses Wi-Fi terhambat

Solusi dari kendala akses Wi-Fi yang terhambat adalah dengan mengajukan
ticket kepada divisi IT Service Desk mengenai kendala yang dialami. Kendala
ini diakibatkan oleh jumlah karakter dalam email kantor yang disediakan
melebihi batas jumlah karakter dari sistem autentikasi login akses Wi-
Fi sehingga dilakukan penyesuaian jumlah karakter email kantor yang
digunakan untuk mengakses Wi-Fi.

c. Tidak diberikan akses VPN

Solusi dari kendala akses VPN adalah dengan meminta bantuan rekan kantor
untuk mendokumentasikan flow atau UI proses yang dibutuhkan.
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